1.1

1.2

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa:
Persentase resep obat dengan nama generik sudah efisien dengan persentase
sebesar 95,90%.
Jumlah item obat perlembar resep belum efisien yakni 2,89 perlembar
resep.
Persentase peresepan obat antibiotik sudah efisien yaitu 21,40%.
Persentase peresepan sediaan injeksi belum efisien dengan persentase
sebesar 24,40%.
Persentase resep yang tidak dapat dilayani belum efisien yaitu sebesar
2,20%.
Persentase obat dilabeli dengan benar belum efisien dengan persentase
sebesar 98,88%.
Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:
Perlu mengupayakan perbaikan sehubungan dengan penggunaan obat,
seperti jumlah item obat perlembar resepnya sedikit diminimalkan agar
pasien dapat terhindar dari kemungkinan adanya interaksi obat.
Pada pelabelan etiket supaya lebih melengkapi atau teliti dalam menuliskan
informasi agar tidak beresiko pada pasien dalam mengkonsumsi obat.
Perlu pengawasan yang lebih untuk mencegah adanya keterlambatan
distribusi obat agar jumlah resep yang tidak dapat dilayani dapat
diminimalkan serta dalam peresepan sediaan injeksi agar diperkecil
intensitas penggunaannya.
Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai penulisan resep dengan obat

dari formularium rumah sakit.
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